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1.1.

BAB1
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi saat ini sangat pesat, terutama
dalam hal pengelolaan data dan sistem informasi. Pemanfaatan teknologi
informasi di bidang administrasi pemerintahan menjadi sangat penting
untuk meningkatkan efisiensi, ketepatan, dan akurasi dalam pengelolaan
dokumen. Dengan adanya sistem informasi berbasis web, proses
penyimpanan, pencarian, dan penyediaan data dapat dilakukan secara lebih
mudah dan cepat dibandingkan dengan metode konvensional yang masih
menggunakan berkas fisik.

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kota
Palangka Raya merupakan instansi pemerintah yang bertugas mengelola
keuangan dan aset daerah. Salah satu tanggung jawab BPKAD adalah
mengelola dokumen rekening koran dari berbagai transaksi keuangan
daerah yang menjadi bagian penting dalam proses penyusunan laporan
keuangan. Namun, saat ini pengelolaan arsip dokumen rekening koran di
BPKAD masih dilakukan dengan menyimpan dokumen fisik dan mencatat
data secara konvensional.

Hal ini menimbulkan beberapa permasalahan, di antaranya kesulitan
dalam menemukan dokumen tertentu, risiko kehilangan atau kerusakan

arsip, serta keterlambatan dalam penyediaan data saat dibutuhkan, misalnya



1.2.

1.3.

ketika melakukan audit atau penyusunan laporan keuangan. Proses manual
tersebut juga memerlukan waktu yang lebih lama dan tidak efisien.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan sebuah sistem
informasi arsip dokumen rekening koran berbasis web yang dapat
membantu pegawai BPKAD dalam melakukan pengelolaan data dokumen
rekening koran. Sistem ini dibangun dengan sederhana, namun efektif untuk
mempermudah proses pengarsipan, mempercepat pencarian data, dan
meningkatkan kerapihan serta keakuratan dalam pengelolaan dokumen
rekening koran.

Dengan adanya sistem ini, diharapkan proses penyimpanan dan
pengelolaan arsip dokumen rekening koran di BPKAD Kota Palangka Raya
dapat dilakukan secara lebih terstruktur, cepat, dan efisien. Oleh karena itu,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan membangun sistem dengan
judul “Sistem Informasi Arsip Dokumen Rekening Koran di Badan
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kota Palangka Raya
Berbasis Web”. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi praktis dalam
membantu pegawai BPKAD mengelola arsip dokumen dengan lebih baik.
Rumusan Masalah

Bagaimana merancang dan membangun Sistem Informasi Arsip
Dokumen Rekening Koran berbasis web pada BPKAD Kota Palangka Raya
untuk meningkatkan efisiensi dan keamanan pengelolaan arsip?

Batasan Masalah

Adapun Batasan masalah untuk sistem informasi ini :



1.4.

1.4.1.

1.4.2.

a. Sistem informasi ini meliputi proses pencatatan dan pengelolaan arsip
dokumen rekening koran di Badan Pengelola Keuangan dan Aset
Daerah (BPKAD) Kota Palangka Raya.

b. Pengguna sistem terbatas pada pegawai BPKAD Kota Palangka Raya
yang bertanggung jawab atas proses pengelolaan arsip dokumen
rekening koran, tanpa melibatkan pengguna atau pihak eksternal
lainnya.

c. Data dan informasi yang dikelola dalam sistem ini adalah dokumen
rekening koran dan tidak mencakup dokumen keuangan lainnya.

d. Sistem ini dirancang dengan satu level pengguna, yaitu admin (pegawai
BPKAD) yang memiliki hak penuh untuk melakukan proses
pengelolaan data dokumen rekening koran.

Tujuan dan Manfaat

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan aplikasi sistem
informasi arsip dokumen rekening koran di BPKAD Kota Palangka Raya
yang dapat mempermudah proses pencatatan, penyimpanan, dan
pengelolaan arsip.

Manfaat Penelitian

Berikut adalah manfaat penelitian bagi beberapa aspek dari sistem

informasi ini ;



a. BPKAD
Pegawai BPKAD Kota Palangka Raya yang bertanggung jawab
atas pengelolaan arsip dokumen rekening koran akan mendapatkan
Aplikasi sistem informasi arsip digital. Sistem ini diharapkan dapat
membantu proses pengelolaan data arsip dokumen rekening koran
secara lebih efisien, akurat, dan mudah diakses.
b. Penulis
Penelitian ini memberikan kesempatan bagi penulis untuk
memperdalam pemahaman mengenai sistem informasi khususnya
terkait pengelolaan arsip dokumen keuangan. Selain itu, penelitian ini
juga membantu penulis meningkatkan keterampilan teknis dalam
merancang dan membangun sistem berbasis web sesuai dengan
kebutuhan instansi pemerintahan.
c. STMIK Palangkaraya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di STMIK Palangkaraya, khususnya
di bidang teknologi informasi yang berfokus pada analisis dan
perancangan sistem informasi. Selain itu, penelitian ini juga
memperkuat peran STMIK Palangka Raya sebagai institusi yang aktif
berkontribusi dalam pengembangan solusi teknologi untuk mendukung

pengelolaan arsip dokumen keuangan di lingkungan pemerintahan.



1.5.

Sitematika Penulisan
Agar penulisan ini dapat terarah, maka penyusunan tugas akhir ini

disusun menurut sistematika berikut:

BAB 1 : PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, perumusan masalah,
batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, jenis penelitian, serta
sistematika penulisan yang digunakan dalam pembuatan sistem informasi

arsip dokumen rekening koran di BPKAD Kota Palangka Raya.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memuat teori-teori dan konsep dasar yang berkaitan dengan
arsip dokumen, sistem informasi, basis data, serta teknologi web. Selain itu,
bab ini juga mencantumkan hasil penelitian sebelumnya yang relevan serta
pendapat para pakar yang mendukung pengembangan sistem informasi

arsip dokumen rekening koran.

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan metode penelitian yang digunakan dalam
proses pembuatan sistem informasi arsip dokumen rekening koran. Bagian
ini mencakup pendekatan penelitian, metode pengembangan sistem,
kebutuhan data, alat yang digunakan, serta tahapan penelitian dari awal

hingga implementasi.



BAB 1V : IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Bab ini memaparkan hasil website dari pembuatan sistem informasi
arsip dokumen rekening koran berbasis web. Pada bagian ini dijelaskan

hasil dari implementasi dan Pegujian Kuisioner dihitung dengan skala likert.

BAB YV : PENUTUP

Bab ini menyajikan kesimpulan dari hasil penelitian dan
implementasi sistem informasi arsip dokumen rekening koran berbasis web.
Selain itu, bab ini juga memberikan saran untuk pengembangan sistem agar

dapat lebih optimal di masa mendatang.



2.1.

2.1.1.

2.1.2.

BABII
TINJAUAN PUSTAKA

Kajian Teori

Penelitian ini membutuhkan pemahaman yang mendalam tentang
berbagai teori yang akan digunakan sebagai dasar dan referensi untuk
mendukung penelitian dan membangun sistemnya. Teori-teori ini berasal
dari berbagai sumber dan literatur untuk memperkuat kerangka kerja
penelitian dan pembangunan sistem yang dilakukan.
Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan suatu kesatuan yang terdiri dari
komponen-komponen yang saling berinteraksi untuk mengumpulkan,
memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi guna mendukung

proses pengambilan keputusan dalam suatu organisasi (Leba dkk., 2022).

Menurut penulis, sistem informasi adalah kombinasi antara
teknologi, manusia, dan prosedur yang bekerja bersama untuk mengelola
data menjadi informasi yang bermanfaat dalam kegiatan operasional
maupun manajerial suatu instansi.

Arsip

Arsip merupakan kumpulan dokumen yang disimpan secara
sistematis dan digunakan sebagai bahan rujukan atau bukti dalam kegiatan
administrasi, hukum, serta akuntabilitas organisasi melalui pengelolaan
yang baik, arsip berfungsi sebagai sumber informasi penting yang

mendukung efektivitas dan efisiensi dalam kegiatan organisasi (Syarif dkk.,
2024).



2.1.3.

2.1.4.

2.1.5.

Menurut penulis, arsip adalah dokumen yang disimpan dengan
tujuan agar dapat digunakan kembali di masa mendatang sebagai bukti dan
sumber informasi penting, terutama dalam proses pengambilan keputusan
dan penyusunan laporan.

Digital

Istilah digital merujuk pada representasi data dalam bentuk angka
atau sinyal diskrit yang dapat diproses oleh perangkat elektronik seperti
komputer atau smartphone melalui transformasi analog ke digital dan
pengolahan diskrit, teknologi digital telah mengubah cara manusia
berinteraksi, bekerja, dan mengelola informasi—menjadikannya lebih
cepat, efisien, dan mudah diintegrasikan ke dalam sistem informasi
organisasi (Boche dkk., 2023).

Menurut penulis, digital adalah bentuk transformasi dari sistem
manual ke sistem elektronik yang mempermudah proses penyimpanan,
pengelolaan, dan distribusi informasi melalui media berbasis teknologi.
Dokumen

Dokumen merupakan catatan tertulis atau elektronik yang berisi
informasi penting dan dapat dijadikan bukti atau referensi dalam kegiatan
administrasi, hukum, maupun operasional organisasi. Dalam konteks
organisasi, dokumen berfungsi untuk mendukung proses pencatatan,
pelaporan, dan pengawasan agar kegiatan berjalan lebih efektif, tertib, dan
akuntabel (Arimbi Syahkila Simangunsong, 2024).

Menurut penulis, dokumen adalah media penyimpan informasi yang
digunakan untuk mencatat dan mengarsipkan berbagai aktivitas, baik dalam
bentuk fisik seperti kertas maupun dalam bentuk digital, guna mendukung
kelancaran administrasi instansi.

Rekening Koran
Rekening koran adalah laporan transaksi keuangan yang dikeluarkan

oleh pihak bank yang berisi catatan mutasi debit dan kredit dari suatu
rekening dalam periode tertentu; dokumen ini berfungsi sebagai bukti sah



2.1.6.

2.1.7.

2.1.8.

atas aktivitas keuangan dan sering digunakan dalam proses audit maupun
pelaporan keuangan (Aulia dkk., 2022).

Menurut penulis, rekening koran merupakan dokumen penting
dalam pengelolaan keuangan instansi karena memuat data transaksi yang
digunakan untuk mencocokkan catatan pembukuan internal dengan data
dari pihak bank secara akurat.

Web

Website adalah sekumpulan halaman yang saling terhubung dan
diakses melalui jaringan internet menggunakan peramban (web browser).
Website digunakan untuk menyampaikan informasi, menyelenggarakan
layanan, atau menyediakan sistem daring yang dapat diakses kapan pun dan
di mana pun, sehingga menjadi media penting dalam komunikasi dan
operasional organisasi (Madre dkk., 2021).

Menurut penulis, web adalah platform berbasis internet yang
memungkinkan interaksi antara pengguna dan sistem secara real-time,
sehingga mendukung efisiensi pengolahan dan penyampaian data pada
sistem informasi modern.

UML

Unified Modeling Language (UML) merupakan bahasa pemodelan
standar yang digunakan untuk merancang dan memvisualisasikan sistem
perangkat lunak berbasis objek. UML menyediakan berbagai jenis diagram
yang membantu pengembang dalam memahami struktur dan perilaku sistem
serta memfasilitasi komunikasi antara analis, desainer, dan pengembang
(Butsianto & Alviana, 2023).

Menurut penulis, UML berperan penting dalam perancangan sistem
karena mempermudah komunikasi antara pengembang dan pengguna dalam
mendefinisikan kebutuhan dan rancangan sistem secara grafis.

Use Case Diagram

Use Case Diagram merupakan model visual yang menggambarkan
interaksi antara pengguna (aktor) dengan sistem yang sedang
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dikembangkan. Diagram ini menampilkan fungsi-utama sistem yang dapat
diakses oleh aktor berdasarkan kebutuhan tertentu, sehingga membantu
analisis dan perancangan sistem dengan lebih jelas (Maulani, 2024).

Menurut penulis, Use Case Diagram berfungsi sebagai alat bantu

untuk memahami hubungan antara pengguna dan sistem, sehingga

mempermudah perancang dalam menentukan kebutuhan fungsional sistem

secara jelas.

Tabel 2.1 Simbol Use Case Diagram

Simbol

Nama

Keterangan

Actor

Spesifikasi serangkaian
peran yang dimainkan
pengguna saat berinteraksi
dengan aplikasi.

O

Use Case

Abstraksi dan interaksi
antara sistem dan aktor.

Asssociation

Abstraksi dari penghubung
antara aktor dengan use
case.

------.----->

Generalisasi

Menunjukan spesialisasi
aktor untuk dapat
berpartisipasi dengan use
case.

<<Include

>> Include

Menunjukan bahwa suatu
use case seluruhnya
merupakan fungsional dari
use case lain.

2.1.9. Activity Diagram

(sumber :dicoding.com)

Activity Diagram menggambarkan aliran aktivitas atau proses bisnis

dalam sistem,

termasuk urutan kegiatan, kondisi

keputusan, dan
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pengulangan yang terjadi di dalamnya. Diagram ini membantu memahami
bagaimana suatu proses dimulai, dijalankan, dan diselesaikan oleh sistem
maupun pengguna, sehingga menjadi alat penting dalam analisis dan desain
sistem (Rizka Hafsari dkk., 2024).

Menurut  penulis, Activity  Diagram  digunakan  untuk
memvisualisasikan langkah-langkah logis dalam sistem agar proses

pengembangan perangkat lunak menjadi lebih terstruktur dan mudah

dipahami oleh tim pengembang.

Tabel 2.2 Simbol Activity Diagram

Simbol Nama Keterangan

Status awal Menandakan tindakan awal
atau titik awal aktivitas pada
activity diagram.

Aktivitas Menunjukan aktivitas yang
dilakukan atau yang sedang
terjadi pada aktivity

diagram.

Percabangan/Decision | Percabangan dimana ada
pilihan aktivitas yang lebih
dari satu.

Status akhir Status akhir yang dilakukan
sistem, sebuah diagram
aktivitas memiliki sebuah
status akhir.

2.1.10.

(sumber : dicoding.com)

Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah model konseptual yang
digunakan untuk menggambarkan hubungan antar entitas dalam basis data;
ERD membantu perancang sistem memahami struktur data dan bagaimana
data saling berhubungan, sehingga menjadi landasan penting dalam analisis
dan perancangan basis data yang efisien dan terstruktur (Bachtiar dkk.,
2022).
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Menurut penulis, ERD penting dalam proses perancangan database

karena menggambarkan secara visual hubungan antar tabel dan atribut

yang akan digunakan dalam sistem informasi berbasis web.

Tabel 2.3 Entity Relationship Diagram

Simbol

Nama

Keterangan

Entity

Entity

Suatu entity digambarkan
sebagai sebuah persegi
panjang yang memiliki
nama entity tersebut.

Weak Entity ‘

Weak Entity

Suatu entity yang tidak
dapat diidentifikasikan
melalui atributnya dengan
sendirinya.

Keberadaan weak

entity bergantung kepada
entity lain yang

disebut owner entity.

Attribute

Dalam notasi Chen, Sebuah
atribut digambarkan sebagai
sebuah oval yang memuat
nama atribut tersebut.

Key attribute

Suatu atribut yang
mengidentifikasi suatu
entity dengan sangat
spesifik atau unik. Nama
dalam Key Attribute selalu
di-underscore.

{{ Multivalue attribute )|
AN 4

Multivalued attribute

Attribute yang dapat
memuat lebih dari satu nilai
(Multivalued).

-
- e
<__Relationship >
~~—

Strong relationship

Suatu relationship
(hubungan) di mana sebuah
keberadaan entity
bergantung dengan entity
lain, dan PK (Primary Key)
dari Child entity (entity
anak) tidak memuat
komponen PK Parent Entity
(entity induk).

(sumber : www.jagoanhosting.com)



2.1.11. Sequence Diagram

Sequence Diagram menggambarkan interaksi antar objek dalam
sistem berdasarkan urutan waktu eksekusi pesan. Diagram ini digunakan
untuk menunjukkan bagaimana objek-objek berkomunikasi dan bertukar
informasi dalam skenario tertentu sehingga membantu perancang sistem

memahami perilaku sistem secara dinamis (Siska Narulita dkk., 2024).

Menurut penulis, Sequence Diagram membantu menjelaskan alur

komunikasi dalam sistem sehingga pengembang dapat memahami logika

waktu dan proses antar komponen perangkat lunak secara lebih rinci.

Tabel 2.4 Simbol Sequence Diagram

Simbol

Nama

Keterangan

A

Actor

Actor/Aktor

Simbol Actor memiliki
fungsi untuk digunakan
entitas dalam berinteraksi
dengan subjek, misalnya
untuk saling bertukar data
dan sinyal.

Lifeline

Lifeline

Simbol Ini merupakan garis
hidup yang
menggambarkan seorang
individu dalam sebuah
interkasi

Activation

Lifeline

Box

Simbol Ini merupakan
jangka waktu sebuah
elemen dalam melakukan
suatu operasi. Dan memiliki
bagian atas dan bawah yang
sejajar dari box dengan
masing-masing inisiasi
waktu penyelesaian.

1:message

Call
Message

Simbol Ini

merupakan pesan yang
menggambarkan
komunikasi

antara Lifeline pada sebuah
interaksi. Call

Message mewakili
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Simbol Nama Keterangan

permintaan dari

target Lifeline mengenai

operasi yang diinginkan.
Self Simbol Ini

Message | merupakan pesan yang

1'message menggambarkan
komunikasi
: antara Lifeline pada sebuah

interaksi. Self

Message mewakili

dari Lifeline yang memiliki
permohonan pesan yang
sama.

2.1.12. Rapid Application Development (RAD)

Model Rapid Application Development (RAD) adalah metode
pengembangan sistem yang menekankan pada kecepatan dan fleksibilitas
dalam proses pembuatan aplikasi. Metode ini dilakukan melalui tahapan
iteratif yang meliputi perencanaan kebutuhan, perancangan cepat,
pembangunan prototipe, dan pengujian berulang hingga sistem sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Fokus utama RAD adalah menghasilkan
sistem yang dapat digunakan dalam waktu singkat dengan melibatkan

pengguna secara aktif selama proses pengembangan (Neneng Awaliah dkk.,
2023).

Tahapan RAD yang digunakan adalah sebagai berikut:

Q

Perencanaan Desain
Kebutuhan . ]
Sistem |

O

Pengembangan Implementasi

Refine

Gambar 2.1 Tahapan Rapid Application Development (RAD)
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2.1.13. Metode PIECES

Metode PIECES merupakan metode analisis yang digunakan

sebagai dasar untuk memperoleh pokok-pokok permasalahan yang lebih
spesifik dalam sistem informasi. Metode ini terdapat enam aspek utama
Performance, Information, Economy, Control, Efficiency, dan Service yang
membantu mengidentifikasi kelemahan dan peluang perbaikan secara
menyeluruh (Huda & Megawaty, 2021).

Metode PIECES memiliki enam variabel penilaian dalam

melakukan evaluasi, yaitu:

a.

b.

Performance (kinerja)

Menilai apakah proses atau prosedur yang ada masih mungkin
ditingkatkan kinerjanya dan response time, yaitu waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan serangkaian kegiatan untuk
menghasilkan output/deliverables tertentu.

Information (informasi)

Merupakan sebuah penilaian apakah prosedur yang ada saat ini
masih memungkinkan untuk meningkatkan kualitas informasi sehingga
semakin baik.

Economics (ekonomi)

Menilai apakah prosedur yang ada saat ini masih dapat
ditingkatkan manfaatnya (nilai gunanya) atau diturunkan biaya
penyelenggaraannya.

Control (pengendalian)
Menilai apakah prosedur yang ada saat ini masih dapat

ditingkatkan sehingga kualitas pengendalian menjadi semakin baik, dan
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kemampuannya untuk mendeteksi kesalahan/kecurangan menjadi
semakin baik pula.
e. Efficiency (efisiensi)
Menilai apakah prosedur yang ada saat ini masih dapat
diperbaiki, sehingga tercapai peningkatan efisiensi operasi.
f. Service (layanan)
Merupakan menilai apakah prosedur yang ada saat ini masih
dapat diperbaiki kemampuannya untuk mencapai peningkatan kualitas

layanan.

2.1.14. Skala Likert

Skala Likert adalah suatu skala psikometrik yang umum digunakan
dalam kuesioner penelitian survei karena kemudahannya dalam mengukur
sikap, pendapat, atau persepsi seseorang terhadap suatu fenomena. Skala ini
terdiri dari beberapa titik jawaban yang memungkinkan responden
mengekspresikan tingkat persetujuannya terhadap pernyataan-pernyataan
yang telah disusun (Antoro, 2025).

Setelah mendapat jawaban responden, totalkan skor yang diperoleh
menggunakan rumus:
Total skor =T x Pn
Keterangan:
T = Total Jumlah Responden
Pn = Pilihan Angka Skor Likert
Index % = Total Skor /Y x 100

(Y) dihitung menggunakan rumus:
Y = Skor tertinggi Likert x Jumlah Responden



2.1.15.
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Sebelum menyelesaikan hasil likert kita harus mengetahui interval
(rentang jarak) dan interpretasi persen agar mengetahui penilaian dengan
metode mencari interval skor persen (I). Rumus Interval:

Dengan [=100/5=20
Ini adalah intervalnya jarak dari terendah 0% hingga tertinggi 100%.

Berikut skornya berdasarkan interval:

0% —19,99% = Sangat Tidak Setuju
20% — 39,99% = Kurang Setuju

40% — 59,99% = Ragu-ragu

60% — 79,99% = Setuju

80% — 100% = Sangat Setuju

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa skala likert adalah
salah satu bentuk skala yang dilakukan untuk mengumpulkan data, dan data
tersebut diperoleh untuk mengetahui persepsi, pendapat atau sikap

seseorang terhadap fenomena yang terjadi.

Black Box Testing

Black Box Testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang
berfokus pada fungsionalitas sistem tanpa melihat kode program. Pengujian
ini memastikan setiap fitur sistem dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan
pengguna, schingga kesalahan pada tahap implementasi dapat
diminimalkan (Wijaya & Astuti, 2021).

Black Box Testing

Input —m8m8 ——> 0 Output

Black Box

Gambar 2.2 Black Box Testing
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2.1.16. Bahasa Pemrograman yang digunakan
Berikut ini adalah Bahasa Pemrograman yang di gunakan untuk

membangun sistem ini.

a. HTML (HyperText Markup Language)

HTML adalah bahasa markup standar yang digunakan untuk
membangun struktur halaman web, dengan HTML pengembang dapat
menampilkan teks, gambar, tautan, dan elemen-elemen lain di dalam
halaman web sehingga memungkinkan penyampaian konten secara
daring yang dapat diakses kapan pun dan di mana pun (Gunawan &
Firdaus, 2024).

Menurut penulis, HTML menjadi dasar penting dalam
pembuatan sistem berbasis web karena berfungsi untuk menampilkan
konten yang mudah dibaca dan terstruktur dengan baik oleh pengguna.

b. PHP (Hypertext Preprocessor)

PHP adalah bahasa pemrograman berbasis server yang
digunakan untuk membuat halaman web dinamis dan interaktif. Bahasa
ini sering digunakan karena fleksibel dan mudah diintegrasikan dengan
berbagai basis data seperti MySQL, sehingga banyak dipakai dalam
pengembangan sistem web modern (Wulandari dkk., 2023).

Menurut penulis, PHP sangat cocok digunakan dalam sistem ini
karena mendukung pembuatan aplikasi web yang membutuhkan
interaksi antara pengguna dan database secara real-time.

2.1.17. Perangkat Lunak yang digunakan

Berikut ini adalah Perangkat Lunak yang di pakai untuk membangun

sistem ini.
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Laragon

Laragon adalah sebuah local development environment untuk
Windows yang berfungsi sebagai platform pengembangan web yang
cepat, portabel, dan mudah digunakan karena sudah mencakup server
Apache/Nginx, PHP, MySQL, dan berbagai alat pendukung lainnya
dalam satu paket terisolasi, pengembang dapat membuat dan mengelola
proyek berbasis PHP, Node.js, Python, Go, atau Ruby tanpa konfigurasi
rumit, karena semua komponen dapat dijalankan secara otomatis dan
fleksibel (Chandra & Setyaningsih, 2025).

. MySOL

MySQL merupakan sistem manajemen basis data relasional
(RDBMS) yang digunakan untuk menyimpan dan mengelola data
dengan cepat dan aman; fleksibilitas dan kemampuannya untuk
diintegrasikan dengan berbagai aplikasi serta basis data membuatnya
banyak digunakan dalam pengembangan sistem dan aplikasi web
(Yunda Adisa & Muhammad Irwan Padli Nasution, 2023).

Visual Studio Code

Visual Studio Code merupakan code editor yang dikembangkan
oleh Microsoft dan mendukung berbagai bahasa pemrograman —
termasuk PHP, HTML, dan JavaScript. Dengan fitur-fitur seperti editor
lintas platform, ekosistem ekstensi yang luas, dan integrasi ketat dengan
sistem kontrol versi, VS Code memudahkan pengembang dalam
membangun, mengedit, dan mengelola kode sumber secara efisien (Tan
dkk., 2023).

. Draw.io

Draw.io adalah aplikasi berbasis web yang digunakan untuk
membuat berbagai diagram seperti ERD, UML, dan flowchart dengan
mudah; alat ini mendukung berbagai tipe diagram, integrasi
penyimpanan cloud, dan antarmuka yang ramah pengguna, sehingga
memfasilitasi proses perancangan sistem, visualisasi proses bisnis, dan
dokumentasi struktur data secara cepat dan efisien (Amrulloh &
Febriansyah, 2021).

Balsamiq Mockups

Balsamiq Mockups adalah perangkat lunak untuk membuat
rancangan antarmuka pengguna (user interface prototype) secara cepat
dan sederhana; dengan tampilan /ow-fidelity yang menyerupai sketsa
tangan, Balsamiq memfasilitasi proses wire-framing awal sehingga tim
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pengembang dan desainer dapat berkolaborasi, menguji ide, dan
memperoleh umpan balik dengan efisien (Susanto, 2024).



2.2.

Penelitian yang Relevan

21

Adapun beberapa penelitian yang relevan disajikan pada tabel berikut :

Tabel 2.5 Penelitian Yang Relevan

No. Penulis Judul Penelitian Penjelasan

l. Sari, D. P. & Perancangan Sistem Informasi Arsip Penelitian ini membahas pengembangan sistem arsip
Nugroho, A. Digital Berbasis Web pada Dinas digital berbasis web untuk mempermudah pengelolaan
(2020) Pendidikan Kota Yogyakarta dokumen surat dan laporan. Persamaannya dengan

penelitian ini adalah sama-sama menggunakan sistem
informasi arsip digital berbasis web. Perbedaannya,
penelitian ini berfokus pada dokumen pendidikan,
sedangkan penelitian penulis berfokus pada arsip
dokumen rekening koran di BPKAD Kota
Palangkaraya.

2. Lestari, N., & | Sistem Informasi Pengarsipan Dokumen | Fokus penelitian ini adalah merancang sistem
Pratama, H. Keuangan Berbasis Web di Dinas pengarsipan dokumen keuangan berbasis web agar
(2021) Pendapatan Daerah pengelolaan data lebih efisien dan aman. Persamaannya

yaitu sama-sama menangani pengarsipan dokumen
keuangan berbasis web. Perbedaannya, penelitian ini
dilakukan di Dinas Pendapatan Daerah, sedangkan
penelitian penulis dilakukan di BPKAD Kota
Palangkaraya dengan objek data rekening koran.

3. Rahman, A., & | Pengembangan Sistem Informasi Penelitian ini  bertuyjuan meningkatkan efisiensi
Fitriani, D. Manajemen Arsip Surat Masuk dan manajemen arsip melalui penerapan sistem web.
(2022) Keluar Berbasis Web di Instansi Persamaannya, keduanya mengembangkan sistem

Pemerintah

manajemen arsip untuk mempercepat pencarian
dokumen dan mengurangi risiko kehilangan arsip.
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Perbedaannya, jenis arsip yang digunakan berbeda
karena penelitian ini fokus pada surat masuk dan keluar,
sementara penelitian penulis fokus pada dokumen
rekening koran.

Yusuf, M., &
Hidayat, R.
(2023)

Rancang Bangun Aplikasi Arsip Digital
untuk Dokumen Keuangan pada Badan
Keuangan Daerah

Sistem yang dikembangkan membantu pengelolaan
arsip dokumen keuangan secara digital. Persamaannya,
penggunaan sistem berbasis web untuk mengarsip
dokumen keuangan menjadi kesamaan utama.
Perbedaannya, penelitian ini dilakukan pada arsip
laporan keuangan secara umum, sedangkan penelitian
penulis lebih spesifik pada arsip rekening koran di
lingkungan BPKAD Kota Palangkaraya.

Wulandari, E.,
& Setiawan, D.
(2024)

Implementasi Sistem Informasi Arsip
Dokumen Berbasis Web Menggunakan
Metode Rapid Application Development
(RAD,).

Penelitian ini mengembangkan sistem arsip dokumen
digital menggunakan metode RAD untuk mempercepat
proses pengembangan. Persamaannya, sama-sama
menerapkan metode RAD serta berfokus pada
pengarsipan dokumen secara digital. Perbedaannya,
penelitian ini dilakukan pada instansi pemerintah yang
berbeda dan tidak secara khusus menangani dokumen
rekening koran seperti pada penelitian penulis.
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Berdasarkan penelitian relevan yang telah dikemukakan di atas, penelitian
ini berfokus pada Pembuatan Sistem Informasi Arsip Digital Dokumen Rekening
Koran di Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kota Palangka Raya
Berbasis Web. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi atas permasalahan
yang dihadapi dalam pengelolaan Arsip Rekening Koran di Bagian Arsiparis.
Sistem yang dihasilkan diharapkan dapat membantu pihak BPKAD Kota Palangka
Raya dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi pencatatan arsip, serta
memudahkan dalam menyimpan dan pengelolaan arsip. Hasil dari penelitian ini
akan berupa sistem informasi yang dapat digunakan sebagai referensi dalam
mengimplementasikan sistem informasi untuk pengelolaan arsip digital dokumen

rekening koran di BPKAD Kota Palangka Raya.



3.1.

3.2,

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Tinjauan Umum

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kota
Palangka Raya merupakan instansi pemerintah yang memiliki tugas yang
sangat penting yaitu dalam hal pengelolaan keuangan dan aset daerah. Salah
satu fungsi utamanya adalah mengelola dokumen rekening koran yang
digunakan sebagai bukti transaksi keuangan daecrah. BPKAD Kota Palangka
Raya beralamat di JI. Tjilik Riwut No.98, Bukit Tunggal, Kec. Jekan Raya,
Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah.

Pada penelitian ini penulis mengambil studi kasus dari pengarsipan
dokumen rekening koran yang ada di BPKAD Kota Palangka Raya.
Pengelolaan dokumen rekening koran di BPKAD masih dilakukan secara
manual, yaitu dengan menyimpan arsip dalam bentuk fisik dan mencatat
data masih manual menggunakan excel dan buku catatan. Cara ini memiliki
beberapa kendala seperti risiko kehilangan arsip, kesalahan pencatatan,
susahnya antar pegawai melihat sampai mana pengarsipan dilakukan serta
kesulitan dalam proses pencarian data ketika dibutuhkan.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian
pengembangan Research and Development (R&D) karena bertujuan
menghasilkan sebuah produk berupa Sistem Informasi Arsip Digital

Dokumen Rekening Koran berbasis Web serta menguji keefektifannya
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dalam mendukung proses kerja di BPKAD Kota Palangka Raya.
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah mixed-methods (metode
campuran), yaitu menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif secara
sistematis. Pada tahap analisis kebutuhan, digunakan metode kualitatif
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh
pemahaman mendalam mengenai alur kerja, kebutuhan pengguna, serta
permasalahan dalam pengelolaan arsip manual. Selanjutnya, metode
kuantitatif digunakan pada tahap pengujian dan evaluasi sistem, yaitu
melalui  kuesioner atau survei terstruktur untuk mengukur tingkat
efektivitas, kepuasan, dan kemudahan penggunaan sistem oleh pegawai.
Dengan mengombinasikan kedua pendekatan tersebut, penelitian ini
mampu menghasilkan sistem yang valid secara teknis sekaligus relevan
dengan kebutuhan nyata di lapangan.

Dalam pengembangan sistem, penelitian ini menggunakan metode
Rapid Application Development (RAD). Metode RAD dipilih karena
menekankan pada kecepatan dan fleksibilitas dalam proses pengembangan
sistem, dengan melibatkan pengguna secara aktif pada setiap tahap. Proses
pengembangan dilakukan melalui beberapa fase penting, yaitu perencanaan
kebutuhan, perancangan sistem, pembangunan prototipe, serta pengujian

dan evaluasi bersama pengguna.
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Desain Penelitian

Desain Penelitian merupakan sebuah kerangka kerja yang
digunakan penulis untuk memberikan gambaran prosedur yang diperlukan
dalam proses penelitian dan bertujuan untuk memberikan pegangan yang
jelas dan terstruktur dalam melakukan penelitian. Desain penelitian dapat

dilihat pada gambar berikut ini.

( Mulai )

Y

[ Identifikasi Masalah ]

|

[ PengumpulanDaa |
[ Studi Llirelamr ]
[ Perancanian Sistem |
[ Impleiemasi ]
[ Pengujiil Sistem |
[ Hasil Pingu_i ian ]

Y
[ Kesimpulan dan Saran ]

Y

Selesai

Gambar 3.1 Desain Penelitian

Penjelasan dari masing-masing tahapan dapat dijabarkan sebagai

berikut:



a.
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Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah pada penelitian ini yaitu dengan
menentukan objek dan masalah yang ada di objek penelitian yaitu
Kantor BPKAD Kota Palangka Raya.
Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan
melakukan observasi dan wawancara langsung ke Sub bagian arsiparis
Kantor BPKAD Kota Palangka Raya. Wawancara ini guna mencari
permasalahan-permasalahan yang nyata di proses pengelolaan
informasi arsip dokumen rekening koran, sehingga didapatkan
informasi akurat terkait kebutuhan dan keinginan objek penelitian
terhadap sistem yang akan dibangun.
Studi Literatur

Studi literatur yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu dengan
cara mengambil informasi sebanyak-banyaknya terkait rancang bangun
sistem melalui jurnal, buku, maupun laman internet yang
berkesinambungan dengan metode yang digunakan. Hal ini bertujuan
untuk mendapatkan landasan pemikiran dan cara pandang untuk
menunjang penelitian yang dibuat.
Perancangan Sistem

Tahapan Software Development Life Cycle adalah tahapan yang
digunakan untuk pembuatan penelitian sistem informasi pengarsipan

dokumen rekening koran Kantor BPKAD Kota Palangka Raya berbasis
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website yang dibangun menggunakan metode pengembangan perangkat
lunak RAD.
Implementasi

Setelah melalui tahap analisis kebutuhan dan perancangan
sistem tahap selanjutnya adalah implementasi, dimana desain yang
telah dibuat perlu diterapkan dalam bentuk website pengarsipan
dokumen rekening koran kantor BPKAD Kota Palangka Raya.
Pengujian Sistem

Unit program diintegrasikan dan diuji sehingga persyaratan
perangkat lunak dapat sesuai kebutuhan dan keinginan. Pengujian
dilakukan melalui Black Box testing. Setiap menu diuji melalui
klasifikasi dan pengelompokan berdasarkan fungsinya.
. Hasil Pengujian

Hasil Pengujian sistem dilakukan melalui penyebaran kuesioner
kepada pengguna dengan menggunakan skala Likert untuk menilai
kemudahan, kelayakan, dan kepuasan dalam penggunaan sistem. Hasil
penilaian digunakan untuk mengetahui sejauh mana sistem telah
memenuhi kebutuhan pengguna..
. Kesimpulan dan Saran

Hasil dari penelitian dianalisis kemudian diolah dan ditarik
kesimpulannya. Kemudian penulis akan memberikan saran terhadap

penelitian yang telah dilakukan untuk pengembangan selanjutnya.
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Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian, peran pentingnya dalam mengumpulkan data menentukan
kualitas penelitian. Kualitas instrumen dan metode pengumpulan data
menentukan validitas penelitian.

Dengan instrumen penelitian yang berkualitas, data yang
dikumpulkan dapat benar dan tepat sesuai dengan situasi di lapangan.
Sebaliknya, jika instrumen yang digunakan tidak berkualitas, data yang
dikumpulkan juga tidak tepat, yang mengakibatkan kesimpulan penelitian
yang keliru dan tidak tepat.

Instrumen Observasi

Metode observasi adalah suatu teknik yang digunakan dalam
penelitian ilmiah untuk mengumpulkan data dengan mengamati objek atau
fenomena yang sedang diteliti secara langsung. Metode observasi dilakukan
oleh penulis dengan melakukan pengumpulan data dan mengamati secarang
langsung ke kantor BPKAD Kota Palangka Raya untuk mengetahui data
yang akan diperlukan untuk pembuatan penelitian. Adapun hal-hal yang
diamati:

a. Alur dokumen rekening koran
b. Alur arsip dokumen rekening koran
Instrumen Wawancara
Metode wawancara adalah teknik pengumpulan data dalam

penelitian yang melibatkan interaksi antara peneliti (pewawancara) dan
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subjek penelitian atau responden. Dalam metode wawancara, pewawancara

mengajukan serangkaian pertanyaan kepada subjek penelitian dengan

tujuan untuk memahami, menggali informasi, dan mendapatkan wawasan

tentang topik penelitian.

Pada tahap ini penulis melakukan wawancara untuk mengumpulkan

data dengan cara bertanya secara langsung mengenai sistem atau cara kerja

yang sedang berjalan, serta apa saja yang dibutuhkan pada sistem dan yang

perlu dikembangkan. Adapun hal-hal yang ditanyakan adalah:

a.

Bagaimana sistem pengelolaan arsip rekening koran di Kantor BPKAD
Kota Palangka Raya pada saat ini?

Apakah arsip rekening koran di Kantor BPKAD Kota Palangka Raya
berbasis komputerisasi?

Bagaimana alur arsip rekening koran di Kantor BPKAD Kota Palangka
Raya pada saat ini?

Apakah dokumen rekening koran ini bersifat rahasia dan tidak bisa di
sebar luaskan begitu saja?

Bagaimana antar pegawai bisa tahu sampai mana dokumen rekening
koran yang sudah di arsipkan?

Bagaimana dan seperti apa aplikasi arsip yang di butuhkan pegawai saat

ni?

3.4.3. Instrumen Dokumentasi

Pada tahap ini dokumentasi diperlukan untuk mengumpulkan bukti
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hasil dari penelitian berupa foto dengan pihak penelitian sebagai bukti
melakukan penelitian. Adapun hal-hal yang didokumentasikan adalah:
b. Foto kegiatan observasi
c. Foto kegiatan wawancara
d. Foto arsip dokumen rekening koran
3.4.4. Kuesioner

Pada tahap ini, pengguna sistem diminta untuk memilih satu
jawaban untuk memberikan penilaian tingkat kepuasan terhadap sistem
informasi yang diteliti oleh penulis dengan memberikan pilihan jawaban di
setiap pernyataan. Rencana kuesioner sebagai berikut:

Tabel 3.1 Deskripsi Instrumen Penelitian Kuesioner

Pilihan Jawaban

No. Pernyataan Sangat | 4ok Ragu -

Tidak )
Setuju Setuju | Ragu

Sangat

= Setuju

Kecepatan dalam
1 | pengelolaan data
pada sistem ini.

Sistem ini mudah
digunakan dengan

2 tampilan dan
navigasi yang jelas.
Fungsionalitas

3 sistem berjalan

dengan normal dan
sesuai kebutuhan.

Hasil cetak
4 | Rekapan arsip
akurat.




32

3.4.5. Pengujian Blackbox

Pengujian sistem merupakan tahap penting dalam metode Rapid
Application Development (RAD) untuk memastikan bahwa aplikasi yang
dibangun telah memenuhi kebutuhan pengguna. Pada penelitian ini
digunakan metode Blackbox Testing sebagai instrumen pengujian.
Blackbox testing berfokus pada proses verifikasi fungsi sistem dengan cara
memberikan berbagai input dan mengamati kesesuaian output yang
dihasilkan terhadap kebutuhan yang telah ditentukan, tanpa memperhatikan
kode program yang ada di dalamnya.

Tujuan pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa seluruh fitur
dalam sistem informasi mampu berjalan dengan baik, sesuai dengan
persyaratan fungsional, serta dapat digunakan dengan mudah oleh
pengguna. Adapun kriteria keberhasilan pengujian ditentukan ketika output
yang dihasilkan sistem sesuai dengan hasil yang diharapkan.

Pengujian akan dilakukan terhadap beberapa modul utama dalam
sistem, yaitu:

1. Login

2. Halaman Utama

3. Halaman Input Master

4. Menu Kelola Data (edit dan hapus)
5. Cetak Laporan

6. Logout
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Teknik Analisis dan Prosedur Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis menggunakan
beberapa teknik, yaitu:
Observasi

Metode observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung
proses pencatatan dan penyimpanan arsip dokumen rekening koran di
BPKAD Kota Palangka Raya. Penulis memperhatikan bagaimana pegawai
mengelola arsip secara manual mulai dari penerimaan dokumen, pencatatan,
hingga penyimpanan fisik dalam map atau rak arsip.
Wawancara

Metode wawancara digunakan untuk memperoleh informasi dari
pihak-pihak yang terlibat langsung dalam proses pengelolaan arsip, seperti
staf keuangan maupun arsiparis. Melalui wawancara, penulis mendapatkan
gambaran mengenai kendala yang dihadapi dalam sistem manual, misalnya
keterlambatan pencarian arsip, penumpukan dokumen, serta risiko
kehilangan data.
Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data berupa arsip
fisik rekening koran, laporan keuangan, serta dokumen pendukung lain yang
relevan. Selain itu, penulis juga mendokumentasikan foto kegiatan serta alur

proses pengarsipan untuk memperkuat hasil penelitian.
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Kuesioner
Penulis menyebarkan kuesioner kepada beberapa pegawai BPKAD
sebagai calon pengguna sistem. Kuesioner ini digunakan untuk mengetahui
pendapat responden terkait kebutuhan sistem arsip digital, serta untuk
mengukur seberapa besar manfaat yang diharapkan dari sistem berbasis web
yang akan dikembangkan. Penulis menggunakan skala Likert untuk
menghitung hasil responden agar lebih terukur.
Kepustakaan
Metode kepustakaan dilakukan dengan mengumpulkan data dari
buku-buku, jurnal ilmiah, dan sumber lain yang relevan dengan membangun
sistem informasi arsip digital dokumen rekening koran di BPKAD Kota
Palangka Raya. Data yang dikumpulkan meliputi teori, konsep, dan hasil
penelitian. Data tersebut digunakan sebagai landasan teori dan referensi
dalam membangun sistem yang dilakukan.
Analisis Kebutuhan
Analisis Kebutuhan Pengguna
Pengguna pada sistem informasi arsip digital dokumen rekening
koran berbasis web ini adalah Admin (pegawai) dan Pimpinan.
a. Admin (Pegawai)
Admin merupakan pegawai pada bagian arsip di instansi terkait
yang bertanggung jawab untuk mengelola, menyimpan, dan

memperbarui data dokumen rekening koran. Admin memiliki tugas
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utama untuk mengarsipkan dokumen digital agar mudah diakses, aman,
dan terstruktur.

1) Admin diharuskan login terlebih dahulu agar dapat mengakses
halaman utama sistem. Login dilakukan dengan menggunakan
username dan password yang telah terdaftar.

2) Setelah berhasil login, admin akan diarahkan ke halaman
dashboard utama, yang menampilkan informasi tentang arsip
dokumen rekening koran

3) Pada menu utama, terdapat beberapa fitur yaitu Home, input data,
lihat data dan logout.

4) Pada halaman input, admin dapat melakukan aktivitas menambah
data dokumen rekening koran.

5) Pada halaman Lihat data, admin dapat melihat data arsip
dokumen rekening koran, serta dapat mengedit, menghapus dan
mencetak laporan dalam format PDF.

6) Pada halaman Logout, admin dapat keluar dari sistem untuk
mengakhiri sesi penggunaan aplikasi dengan aman.

3.6.2. Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan
Analisis sistem arsip yang sedang berjalan pada kantor BPKAD

Kota Palangka Raya pada saat ini bisa dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 3.2 Analisis PIECES

Jenis Sistem yang Sedang Berjalan Sistem yang
Analisis Ditawarkan
Performance | Pada sistem yang berjalan saat | Sistem yang diusulkan
(Kinerja) ini, proses pengarsipan memiliki fitur unggah
dokumen rekening koran dokumen PDF yang
masih dilakukan secara memungkinkan
konvensional menggunakan pegawai mengarsipkan
file Excel dan buku catatan. dan mengakses
Setiap dokumen kemudian dokumen secara digital.
dicetak dan dimasukkan ke Proses pencarian dapat
dalam box arsip untuk dikirim | dilakukan dengan cepat
ke gudang penyimpanan. Hal | melalui fitur pencarian
ini membuat proses pencarian | data, sehingga
data lama menjadi sangat meningkatkan
lambat dan kurang efisien. kecepatan dan kinerja
pegawai dalam
mengelola arsip.
Information | Informasi pada sistem lama Sistem baru
(Informasi) masih tersebar di berbagai file | menyediakan database
Excel dan catatan. Data arsip | terpusat untuk seluruh
yang disimpan tidak terpusat | dokumen rekening
sehingga sulit dalam koran, dengan fitur
pelacakan atau pembaruan penelusuran
informasi jika terjadi berdasarkan tahun,
perubahan. bulan, dan nomor
rekening. Informasi
menjadi lebih
terstruktur, mudah
diperbarui, serta akurat
untuk digunakan dalam
pelaporan keuangan.
Economy Sistem lama membutuhkan Dengan penerapan
(Ekonomi) biaya tambahan untuk sistem berbasis web,

pembelian kertas, tinta printer,
serta penyimpanan fisik
seperti box arsip dan rak
penyimpanan di gudang.
Selain itu, waktu kerja
pegawai menjadi kurang
efisien karena harus mencari
arsip secara manual.

biaya operasional dapat
ditekan karena tidak
lagi memerlukan
banyak kertas dan alat
tulis. Pegawai dapat
menghemat waktu dan
tenaga dalam proses
pengarsipan dan
pencarian data,
sehingga meningkatkan
produktivitas kerja.
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Jenis Sistem yang Sedang Berjalan Sistem yang
Analisis Ditawarkan
Control Dalam sistem lama, risiko Sistem digital memiliki
(Kontrol) kehilangan atau kerusakan fitur hak akses
dokumen cukup tinggi karena | pengguna (username
penyimpanan fisik rentan dan password) untuk
terhadap kelembapan, menjaga keamanan
kebakaran, atau salah data. Setiap dokumen
penempatan arsip. Selain itu, | yang diunggah tercatat
akses terhadap arsip tidak dalam sistem sehingga
dapat diawasi secara efektif. aktivitas pengguna
dapat dipantau, dan
arsip lebih aman dari
kehilangan maupun
kerusakan.
Efficiency Proses pengarsipan dan Sistem berbasis web
(Efisiensi) pencarian data membutuhkan | memungkinkan
waktu lama karena pegawai pegawai mengunggah
harus membuka banyak file dan mengakses
Excel atau mencari dokumen | dokumen secara
fisik di gudang. Hal ini langsung melalui fitur
menyebabkan keterlambatan pencarian cepat.
dalam pelayanan informasi Dengan begitu, waktu
keuangan. pencarian arsip
menjadi lebih singkat
dan pekerjaan lebih
efisien.
Service Layanan terhadap kebutuhan Dengan sistem arsip
(Layanan) data keuangan kurang optimal | digital, layanan
karena keterlambatan dalam terhadap kebutuhan
menemukan arsip lama. data menjadi lebih
Pegawai juga kesulitan cepat dan tepat.
memberikan data ketika Pegawai dapat
dibutuhkan mendadak oleh menampilkan dokumen
pimpinan atau auditor. lama kapan saja secara
online tanpa perlu pergi
ke gudang, sehingga
pelayanan informasi
menjadi maksimal.

3.6.3. Analisis Kebutuhan (Untuk merancang dan membangun sistem)

Analisis kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak untuk

membangun sistem.
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a. Perangkat Keras

Perangkat keras (Hardware) yang digunakan dalam pembuatan

sistem informasi ini adalah sebagai berikut :

1)
2)
3)

4)

Type : Advan Workplus
Processor  : AMD Ryzen 5 6000 Series
RAM : 16 GB

SSD : 500 GB

b. Perangkat Lunak

Perangkat Lunak (Software) yang digunakan dalam pembuatan

program ini adalah:

1))
2)
3)
4)

5)

6)

7)

8)

Windows 11 64-bit sebagai sistem operasi utama.

PHP dan HTML ebagai bahasa pemrograman.

Visual Studio Code sebagai teks editor.

MySQL sebagai sistem basis data.

UML sebagai alat bantu pemodelan visual, Menggunakan DRAW
I10.

Laragon sebagai localhost untuk pengembangan aplikasi.

Google Chrome sebagai peramban web untuk mengakses dan
menguji program.

Balsamiq Mockups untuk membuat rancangan antarmuka

pengguna.
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3.6.4. Analisis Kebutuhan (Untuk menjalankan sistem)
Analisis kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak untuk
membangun sistem.
a. Perangkat Keras (Hardware) Pengguna
Perangkat Komputer / Laptop dengan spesifikasi minimal:
1) Processor : Dual Core atau setara
2) RAM :4 GB
3) Penyimpanan : Minimal 200 MB ruang kosong untuk cache
browser
b. Perangkat Lunak (Software) Pengguna
Perangkat lunak yang dibutuhkan oleh pengguna untuk
mengakses sistem informasi ini meliputi:
1) Sistem Operasi : Windows 10/11, macOS, Linux, atau Android
versi terbaru
2) Web Browser : Google Chrome (disarankan versi terbaru),
Mozilla Firefox, Microsoft Edge.
3) Aplikasi PDF Reader (seperti Adobe Acrobat Reader) untuk
membuka hasil cetak laporan dalam format PDF.

4) Koneksi Internet / Jaringan LAN untuk mengakses aplikasi web



40

3.7.  Desain Sistem
3.7.1. Perancangan Basis Data
a. Desain Tabel Basis Data (Database)

Dalam sebuah aplikasi, tabel digunakan untuk menyimpan dan
mengelola data secara terstruktur. Penggunaan tabel memungkinkan
penyimpanan data sesuai dengan kebutuhan pengguna. Berikut adalah
rincian perancangan database yang akan dibuat.

Nama database : db_arsip digital
Jumlah tabel : 4 Tabel
1) Tabel user
Tbl user adalah tabel yang digunakan untuk menyimpan
data pengguna yang berfungsi untuk proses login dalam sistem.
Berikut adalah spesifikasi dari tabel user :

Tabel 3.3 Tabel User

Field Name Data type Size Keterangan
Id user INT - Primary Key
username VARCHAR 50 Menyimpan

Data
Username
password VARCHAR 50 Menyimpan
Data
Password

2) Tabel arsip

Tbl arsip adalah tabel yang digunakan untuk menyimpan

data Arsip Rekening Koran. Berikut adalah spesifikasi dari tabel

arsip :
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Field Name Data | Size Keterangan
Type

id_arsip int - Primary key, Auto
Increment, ID unik
arsip

id_periode int - ID periode yang
berelasi dengan tabel
periode

no_berkas varchar | 10 | Nomor berkas arsip

no_item varchar | 10 | Nomor item atau
sub-berkas

kode_klasifikasi varchar | 20 | Kode klasifikasi
arsip

indeks varchar | 100 | Indeks pencarian
atau kata kunci arsip

uraian text - Deskripsi atau uraian
singkat isi arsip

tanggal date - Tanggal pencatatan
atau penerimaan
arsip

tingkat_perkembangan | varchar | 20 | Menunjukkan tahap
perkembangan arsip
(Yaitu: Asli, Asli
dan Salinan,
Salinan)

jumlah_berkas int - Jumlah berkas atau
item dalam arsip

keterangan Varchar | 20 | Keterangan kondisi
Berkas

file_pdf varchar | 255 | Nama file atau path
dokumen PDF yang
diunggah

3) Tabel periode

Tbl periode adalah tabel yang digunakan untuk menyimpan

periode tahun data Arsip Rekening Koran. Berikut adalah

spesifikasi dari tabel periode :
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Tabel 3.5 Tabel Periode

Field Name Data | Size Keterangan
Type
id_periode int - Primary key, Auto
Increment, ID unik
periode
tahun year - Tahun periode data
arsip

4) Tabel view arsip periode

Tbl view arsip periode adalah tabel yang digunakan

untuk menampilkan data tabel arsip dan periode tahun data Arsip

Rekening Koran. Berikut adalah spesifikasi dari tabel
view_arsip_periode :
Tabel 3.6 Tabel view arsip periode
Field Name Data | Size Keterangan
Type
id_arsip int - ID arsip dari tabel
tbl arsip
id_periode int - ID periode yang
menjadi relasi ke tabel
tbl periode
tahun year - Tahun periode dari
tabel tb1l periode
no_berkas varchar | 10 | Nomor berkas arsip
no_item varchar | 10 | Nomor item arsip
kode_klasifikasi varchar | 20 | Kode klasifikasi arsip
indeks varchar | 50 | Indeks pencarian arsip
uraian text - Uraian atau deskripsi
arsip
tanggal date - Tanggal pencatatan
arsip
tingkat_perkembangan | varchar | 20 | Menunjukkan tahap
perkembangan arsip
(Yaitu: Asli, Asli dan
Salinan, Salinan)
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Field Name Data | Size Keterangan
Type

jumlah int - Jumlah berkas dalam
arsip

keterangan varchar | 20 | Keterangan Kondisi
Berkas

file_pdf varchar | 50 | Nama atau path file
PDF arsip

3.7.2. UML (Unified Modeling Language)

Dalam perancangan sistem, penulis menggunakan diagram UML

(Unified Modeling Language). Diagram yang digunakan adalah Use case

diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram, Class Diagram dan ERD.

Adapun UML (Unified Modelling Language) sistem pada sistem informasi

arsip digital berbasis web sebagai berikut:

a. Use Case Diagram

Use case diagram pada Sistem Informasi Arsip Digital

Dokumen Rekening Koran Berbasis Web menggambarkan interaksi

antara aktor admin dengan sistem yang memiliki empat fungsi utama,

yaitu dashboard, input master, kelola data, dan laporan, yang semuanya

memiliki hubungan include dengan proses login. Admin sebagai

pengguna utama harus melakukan login terlebih dahulu untuk dapat

mengakses seluruh fitur sistem. Setelah berhasil masuk, admin dapat

melihat ringkasan data melalui dashboard, menambahkan data arsip

baru melalui input master, mengelola data arsip melalui fitur kelola

data, serta membuat dan mencetak laporan arsip melalui menu laporan.

Diagram ini menunjukkan bahwa sistem dirancang dengan mekanisme
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autentikasi untuk menjaga keamanan dan memastikan hanya pengguna

yang berwenang yang dapat mengelola arsip digital rekening koran.

Dashboard

=<includes>
Teinclude e o
ccincludes> -

<<include>>

Input Master -

¢

Kelola Data

Admin

Laporan

i

Gambar 3.2 Use Case Diagram

b. Activity Diagram
Berikut adalah activity diagram untuk sistem informasi arsip digital

dokumen rekening koran di Badan Pengelola Keuangan dan Aset

Daerah Kota Palangka Raya Berbasis Web :



45

1) Activity Diagram Login Admin

= Admin = Sistem

1

Iasuk Halaman
website

WMemasukan
username dan
password

IMenampilkan Halaman

k.
Kiik Login > Validasi Login

Tidak valid

Wenampilkan Halaman
Utama

o

Gambar 3.3 Activity Diagram Login Admin

Proses dimulai ketika Admin masuk ke halaman website,
kemudian memasukkan username dan password, lalu menekan
tombol Login. Sistem akan menampilkan halaman login dan
melakukan validasi data. Jika data yang dimasukkan valid, sistem
akan menampilkan halaman utama; namun jika tidak valid, maka

proses login gagal dan admin tidak dapat masuk ke sistem.
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2) Activity Diagram Input Data Arsip

= ADMIN =l SISTEM

T

Memilih Menu Menampilkan form
Input Master tambah data arsip

Y

v

Mengisi Form »

Proses Menyimpan
data

A

Menampilkan Pesan
Berhasil

.

Gambar 3.4 Activity Diagram Input Data Arsip

Proses dimulai ketika Admin memilih menu input, lalu
sistem menampilkan form tambah data arsip. Setelah itu, Admin
mengisi form sesuai data yang diperlukan, kemudian sistem
melakukan proses penyimpanan data. Jika berhasil, sistem akan
menampilkan pesan berhasil sebagai konfirmasi bahwa data telah

tersimpan.
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3) Activity Diagram Edit Data Arsip

= ADMIN = SISTEM
Memilin Menu Menampilkan Data
Kelola Data Arsip
Memilih Tombol .Ed\t Menampilkan Ferm
pada data arsip Edit
terpilin
Mengedit Data dan Proses update
Klik Tombol Simpan data
A 4
Menampilkan Pesan
Berhasil

Gambar 3.5 Activity Diagram Edit Data Arsip

Activity diagram di atas menggambarkan alur proses
pengeditan data arsip oleh admin pada Sistem Informasi Arsip
Digital Dokumen Rekening Koran Berbasis Web. Proses dimulai
ketika admin memilih menu kelola data, kemudian sistem akan
menampilkan seluruh data arsip yang tersimpan. Selanjutnya,
admin memilih tombol edit pada data arsip yang ingin diperbarui,
dan sistem menampilkan form edit yang berisi data arsip tersebut.
Admin kemudian melakukan perubahan data sesuai kebutuhan dan
menekan tombol simpan untuk memperbarui informasi. Setelah
itu, sistem memproses permintaan pembaruan data ke dalam
database dan menampilkan pesan bahwa proses edit berhasil.

Diagram ini menunjukkan alur komunikasi yang jelas antara admin
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dan sistem dalam proses pengelolaan data arsip agar informasi

selalu akurat dan mutakhir.

4) Activity Diagram Hapus Data Arsip

= ADMIN

SISTEM

T

Memilih Menu
Kelola Data

IMenampilkan Data

Arsip

v

IMemilih Tombol
Hapusb pada data
arsip terpilin

| Proses Hapus

data

Y

IMenampilkan Pesan
Berhasil di Hapus

-
L

Gambar 3.6 Activity Diagram Hapus Data Arsip

Activity diagram di

menjelaskan alur proses

penghapusan data arsip oleh admin pada Sistem Informasi Arsip

Digital Dokumen Rekening Koran Berbasis Web. Proses dimulai

ketika admin memilih menu kelola data, kemudian sistem

menampilkan daftar data arsip yang tersimpan. Setelah itu, admin

memilih tombol hapus pada data arsip yang ingin dihapus, lalu

sistem menjalankan proses penghapusan data dari database.

Setelah proses selesai, sistem menampilkan pesan bahwa data

berhasil dihapus. Diagram ini menggambarkan interaksi antara

admin dan sistem dalam proses penghapusan data arsip untuk
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memastikan bahwa setiap data yang tidak diperlukan lagi dapat
dihapus dengan benar.

5) Activity Diagram Cetak Data Arsip

= ADMIN = SISTEM

T

Memilih Menu +| Menampilkan data
Cetak Laporan ' arsip

!

f\-ﬂEr?éllEhTLO;mm Proses Cetak data

IMenampilkan halaman
Print

.

Gambar 3.7 Activity Diagram Cetak Data Arsip

Activity diagram di atas menjelaskan alur proses
pencetakan laporan oleh admin pada Sistem Informasi Arsip
Digital Dokumen Rekening Koran Berbasis Web. Proses dimulai
ketika admin memilih menu cetak laporan, kemudian sistem
menampilkan data arsip yang akan dicetak. Setelah data
ditampilkan, admin menekan tombol cetak untuk memulai proses
pencetakan. Sistem kemudian memproses data arsip tersebut dan
menampilkan halaman print sebagai keluaran akhir. Diagram ini

menggambarkan interaksi antara admin dan sistem dalam
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menghasilkan laporan arsip digital yang dapat dicetak sebagai
dokumen fisik atau disimpan dalam format digital seperti PDF.

6) Activity Diagram Logout

= ADMIN = SISTEM

T

Tampilan Halaman
Utama

hemilih Tombol N
Logout Proses Logout

Menampilkan Halaman
Login

.

Gambar 3.8 Activity Diagram Logout

Activity diagram di atas menjelaskan alur proses logout
oleh admin pada Sistem Informasi Arsip Digital Dokumen
Rekening Koran Berbasis Web. Proses dimulai dari tampilan
halaman utama ketika admin telah selesai menggunakan sistem.
Admin kemudian memilih tombol logout untuk keluar dari sistem.
Setelah itu, sistem menjalankan proses logout dengan menghapus
sesi login pengguna agar keamanan data tetap terjaga. Setelah
proses logout selesai, sistem menampilkan kembali halaman login
sebagai tanda bahwa admin telah berhasil keluar dari sistem.

Diagram ini menggambarkan mekanisme keluar dari sistem yang
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memastikan hanya pengguna yang terautentikasi yang dapat
mengakses halaman utama.
Sequence Diagram
Berikut adalah activity diagram untuk sistem informasi arsip
digital dokumen rekening koran di Badan Pengelola Keuangan dan
Aset Daerah Kota Palangka Raya Berbasis Web :

1) Sequence Diagram Login Admin

. Halaman
i Form Login Sistem Utama
ADMIN r

' H
+ Mengisi username dan password o
r

>

data di proses

!
>

: Validasi

1 H
1 _username dan password salah _}
H

€

E‘ Login Berhasil

€

N il

|
Menampilhan rina\aman Utama

Gambar 3.9 Sequence Diagram Login Admin

Proses dimulai saat Admin mengisi username dan password
pada form login, kemudian data dikirim ke sistem untuk dilakukan
validasi. Jika data yang dimasukkan salah, sistem akan
menampilkan pesan “username dan password salah”. Namun jika
valid, sistem mengirimkan respon “login berhasil” dan kemudian
menampilkan halaman utama sebagai tanda bahwa proses login

sukses.



52

2) Sequence Diagram Tambah Data Arsip

% Halaman Form Database

ADMIN Edit

Tambah data arsip Rekening koran _‘E
[ >

menambah data arsip

Y]

Proses

Y]

Berhasil simpan data

R ok

_ Menampilkan data Arsip

<

Gambar 3.10 Sequence Diagram Tambah Data Arsip

Sequence diagram di atas menjelaskan alur proses
penambahan data arsip rekening koran oleh admin pada Sistem
Informasi Arsip Digital Dokumen Rekening Koran Berbasis Web.
Proses dimulai ketika admin memilih menu untuk menambah data
arsip, kemudian sistem menampilkan halaman edit atau form input.
Admin mengisi data arsip yang diperlukan pada form, lalu sistem
mengirimkan data tersebut ke database untuk diproses dan
disimpan. Setelah proses penyimpanan selesai, database
mengirimkan respon bahwa data berhasil disimpan, dan sistem
menampilkan kembali data arsip yang telah ditambahkan. Diagram
ini menggambarkan urutan interaksi antara admin, sistem, form

input, dan database dalam proses penyimpanan data arsip baru.
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3) Sequence Diagram Edit Data Arsip

ADMIN Edit

i Halaman Form Database

Edit data arsip Rekening koran_i
>

mengedit data arsip

LY

Proses

R

Berhasil Update data

s

_ Menampilkan data Arsip

<

Gambar 3.11 Sequence Diagram Edit Data Arsip

Sequence diagram di atas menjelaskan alur proses
pengeditan data arsip rekening koran oleh admin pada Sistem
Informasi Arsip Digital Dokumen Rekening Koran Berbasis Web.
Proses dimulai ketika admin memilih menu untuk mengedit data
arsip yang telah tersimpan. Sistem kemudian menampilkan
halaman edit yang berisi form dengan data arsip yang akan
diperbarui. Admin melakukan perubahan data pada form tersebut,
lalu sistem memproses pembaruan data ke dalam database. Setelah
proses update selesai, database mengirimkan respon bahwa data
berhasil diperbarui, dan sistem menampilkan kembali data arsip
yang telah diubah. Diagram ini menggambarkan urutan interaksi
antara admin, halaman edit, form input, dan database dalam proses

pembaruan data arsip.
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4) Sequence Diagram Hapus Data Arsip

i Halaman Form

ADMIN Tampil Data

Database

Hapus data arsip Rekening Koran _‘E
P >

pilih data arsip

Y

Proses

Berhasil menghapus data

. AT

[y
1

. Menampilkan data Arsip

&
'

Gambar 3.12 Sequence Diagram Hapus Data Arsip

Sequence diagram di atas menggambarkan proses
penghapusan data arsip rekening koran oleh admin pada Sistem
Informasi Arsip Digital Dokumen Rekening Koran Berbasis Web.
Proses dimulai ketika admin memilih menu untuk menghapus data
arsip. Sistem menampilkan halaman data arsip, kemudian admin
memilih data yang ingin dihapus. Setelah itu, form melakukan
proses penghapusan data pada database. Database memproses
permintaan tersebut dan mengirimkan respon bahwa data berhasil
dihapus. Selanjutnya, sistem menampilkan kembali daftar data
arsip yang telah diperbarui tanpa data yang dihapus. Diagram ini
menunjukkan interaksi yang terjadi antara admin, sistem, form, dan

database dalam alur penghapusan data arsip.




5) Sequence Diagram Cetak Laporan

i Halaman

ADMIN Tampil Data

Cetak data arsip

»!
>,

+ pilih tombol CETAK data arsip

Sistem

Menampilkan data (mode print)

>
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Database

Proses

[
Ll

query data arsip di temukan .

B e L AREEEEEEE

B EREEEEEEELEEE B

Gambar 3.13 Sequence Diagram Cetak Data Arsip

Sequence diagram di atas

menggambarkan proses

pencetakan data arsip oleh admin pada Sistem Informasi Arsip

Digital Dokumen Rekening Koran Berbasis Web. Proses dimulai

ketika admin mengakses halaman tampil data dan memilih tombol

Cetak Data Arsip. Sistem kemudian mengirimkan permintaan ke

database untuk mengambil data arsip yang akan dicetak. Setelah

database menemukan dan mengembalikan hasil query data arsip,

sistem menampilkan data tersebut dalam mode print, sehingga

admin dapat langsung mencetaknya. Diagram ini menunjukkan

alur interaksi yang terjadi antara admin, halaman tampil data,

sistem, dan database dalam proses pencetakan data arsip.

d. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) ini menunjukkan entitas,

atribut, dan hubungan antar entitas dalam sistem arsip digital dokumen
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Rekening Koran. Berikut adalah ERD untuk Sistem Informasi Arsip

Digital Dokumen Rekening Koran di BPKAD Kota Palangka Raya :

password

@@

kode_klasifikasi

tanggal

tingkat_
perkembangan

Gambar 3.14 Entity Relationship Diagram (ERD)

3.7.3. Desain Antarmuka (Interface)

Desain antarmuka merupakan rancangan yang menampilkan form
form input yang dibutuhkan untuk proses pengelolaan data pada sistem arsip
digital dokumen rekening koran di BPKAD Kota Palangka Raya. Desain
antarmuka ini dibuat menggunakan Balsamiq Mockups yang terdiri dari

beberapa halaman dengan rincian sebagai berikut :
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a. Halaman Login Admin

Sistem Informasi Arsip Rekening Koran

e E> X Q ["ttps.//arsip__digital/login — ) @)

X

SISTEM ARSIP REKENING KORAN
BPKAD Kota Palangkaraya

LOGIN

I Username I

I_Password j

v

Gambear 3.15 Desain Interface Halaman Login Admin

Halaman login berfungsi sebagai gerbang utama bagi pengguna
untuk mengakses sistem Arsip Rekening Koran BPKAD Kota Palangka
Raya. Pada halaman ini, pengguna diminta memasukkan username dan
password untuk memastikan keamanan data dan membatasi akses
hanya bagi pihak berwenang. Desainnya sederhana namun profesional
dengan label “BPKAD Kota Palangka Raya” yang menunjukkan
identitas instansi. Untuk Password dan Username hanya terdapat satu
akun saja yang dimana, satu akun tersebut yang berisi username dan
password digunakan untuk semua pegawai arsiparis karena website ini
di peruntukan hanya untuk bagian arsiparis saja. Tidak memungkinkan

untuk menambah fitur reset password dan Registrasi Password.
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b. Halaman Dashboard

Sistem Informasi Arsip Rekening Koran
QD X {3 (Fsriomp dgtardashboard ) @)
SISTEM ARSIP REKENING KORAN 12:00 WIB, 12 Oktober 2025
BPKAD Kota Palangkaraya
[a]
Dashboard SELAMAT DATANG i
Input Master | PERHATIAN!]
Kelola Data
CETAK
Logout
=
© 2025 BPKAD Kota Palangkaraya. Semua Hak Dilindungi.
v

Gambar 3.16 Desain Interface Halaman Dashboard

Halaman utama menampilkan informasi umum mengenai sistem
arsip rekening koran di BPKAD Kota Palangka Raya sebagai pengelola
keuangan dan aset daerah. Halaman ini dilengkapi dengan navbar di
bagian kiri yang berisi menu navigasi seperti Dashboard, Inpur Master,
Kelola data, dan logout. Terdapat juga header dengan logo BPKAD
serta dua foto pendukung di bawah informasi untuk memberikan kesan

profesional dan informatif bagi Pegawai.
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Halaman Input Master

Sistem Informasi Arsip Rekening Koran

c Q x {} [https:!,'arsip_digitalfkelola_doto ] @

SISTEM ARSIP REKENING KORAN 12:00 WIB, 12 Oktober 2025
BPKAD Kota Palangkaraya

Tambah Data Arsip Rekening Koran -

Dashboard - ﬂ
nput Master ITahun Periode lv] | No Berkas j
Kelola Data No Item Arsip I Kode Klasifikasi I

(E=
B [Indeks ]
L

e IUraicm I
Enggal I g lTingkat Perkembangan I
[ Jumiah Berkas (18] | | uptoad POF |

|£eterongan I =]

® 2025 BPKAD Kota Palangkaraya. Semua Hak Dilindungi.

i

Gambar 3.17 Desain Interface Halaman Input Master

Halaman tambah berfungsi untuk menginput data Arsip
Rekening Koran baru ke dalam sistem. Pengguna dapat mengisi
formulir yang terdiri dari beberapa field seperti nomor berkas, nomor
arsip item, kode klasifikasi, indeks, uraian informasi arsip, tanggal,

tingkat perkembangan, jumlah berkas, dan keterangan.
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Sistem Informasi Arsip Rekening Keran

O E> x Q [https://arsip_digital/kelola_data

SISTEM ARSIP REKENING KORAN 12:00 WIB, 12 Oktober 2025
BPKAD Kota Palangkaraya
DATA ARSIP REKENING KORAN
Dashboard

Filter Periode | v ITambahArswp I

Input Master

CETAK

Logout

Kelola Data | |Ne|Tahun [No Berkas [Noltem (Kode Klasifikesi (Indeks |Uraian |Tanggal |Tingkat Perkembangan

Jumiah [Keterangan [File |Aksi

® 2025 BPKAD Kota Palangkaraya. Semua Hak Dilindungi.

P

Gambar 3.18 Desain Interface Halaman Kelola Data

Halaman Kelola Data berfungsi untuk Melihat dan Mengelola

data Rekening Koran baru yang sudah di arsipkan. Pengguna dapat

Mengedit dan Menghapus data arsip serta memfilter tahun periode yag

ingin di tampilkan.
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Halaman Edit Data Arsip

Sistem Informasi Arsip Rekening Koran

O O x Q { https://arsip_digital/edit_arsip ) @

SISTEM ARSIP REKENING KORAN 12:00 WIB, 12 Oktober 2025
BPKAD Kota Palangkaraya

Edit Arsip Rekening Koran a

Dashboard . .

Tnput Mastor ITahun Periode lvl I No Berkas | j
Kelola Data LNo Item Arsip ] LKode Klasifikasi I
CETAK l Indeks |
= l Uraian '
ﬁnggol I E I Tingkat Perkembangan l
[ sumiah Berkas [1]8] | [ Upioad POF |

lietemngon I [¥]

©® 2025 BPKAD Kota Palangkaraya. Semua Hak Dilindungi.

v

Gambar 3.19 Desain Interface Halaman Edit Data Arsip

Halaman Edit berfungsi untuk mengedit data Arsip Rekening
Koran dan update data baru ke dalam sistem. Pengguna dapat mengedit
formulir yang terdiri dari beberapa field seperti nomor berkas, nomor
arsip item, kode klasifikasi, indeks, uraian informasi arsip, tanggal,

tingkat perkembangan, jumlah berkas, dan keterangan.
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f. Halaman Hapus Data Arsip

Sistem Informasi Arsip Rekening Koran

O E> X Q (https/ farsip_digital/kelola_data ) @

SISTEM ARSIP REKENING KORAN 12:00 WIB, 12 Oktober 2025
BPKAD Kota Palangkaraya

DATA ARSIF REKENING KORAN

Dashb

Filter Periode | v ITambnhArswp I '\
Input Master | l | ﬁl
Kelola Data | | No |Tahun |No Berkas [NoItem |Kode YAKIN MENGHAPUS DATA INI? pgan  [Jumiah [Keterangan |File [Aksi
CETAK
L { OKE BATAL

[«

® 2025 BPKAD Kota Palangkaraya. Semua Hak Dilindungi.
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Gambar 3.20 Desain Interface Halaman Hapus Data Arsip

Proses hapus dilakukan oleh pegawai dengan memilih data yang
ingin dihapus pada tabel Rekening Koran, kemudian menekan tombol
“Hapus”. Setelah muncul konfirmasi, pegawai memastikan bahwa data
tersebut benar untuk dihapus. Jika disetujui, sistem akan menghapus
data dari database secara permanen sehingga tidak lagi muncul di daftar

laporan.
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Sistem Informasi Arsip Rekening Koran

o d> x Q [ https://arsip_digital/kelola_data

SISTEM ARSIP REKENING KORAN 12:00 WIB, 12 Oklober 2025
BPKAD Kota Palangkaraya

Dashboard

]

DAFTAR DATA ARSIP REKENING KORAN
BADAN PENGELOLA KEUANGAN DAN ASET DAERAH KOTA PALANGKARAYA

Input Master| logo BPKAD

Kelola Data | | No [Tahun |NoBerkas [Noltem [Kode Klasifikasi [Indeks [Uraian [Tanggal [Tingkat Perkembangan Jumlah  [Keterang:
CETAK

Logout

Filter Periode ﬂ

CETAK DATAINI

© 2025 BPKAD Kota Palangkaraya. Semua Hak Dilindungi
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Gambar 3.21 Desain Interface Halaman Cetak Data Arsip

Proses cetak dilakukan oleh pegawai dengan menekan Menu

CETAK, di mana seluruh data yang telah tersimpan akan ditampilkan

dalam format tabel rapi sesuai header instansi. Setelah memastikan data

benar, pegawai cukup menekan tombol “Cetak Data Ini” untuk

mencetak laporan langsung melalui browser tanpa perlu aplikasi

tambahan, sehingga hasilnya siap digunakan sebagai dokumen resmi.
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Halaman Logout

Sistem Informasi Arsip Rekening Koran
QD X {} [Foorosp dgrardesnbond ) @)
SISTEM ARSIP REKENING KORAN 12:00 WIB, 12 Oktober 2025
BPKAD Kota Palangkaraya
[a]
Dashboard SELAMAT DATANG i
Input Master | PERHATIAN!| (“Alert
Kelola Data Yakin Logout?
CETAK
Logout No Yes
o
© 2025 BPKAD Kota Palangkaraya. Semua Hak Dilindungi.
v

Gambar 3.22 Desain Interface Halaman Logout

Pada saat pegawai menekan Logout otomatis akan
menampilkan pesan confirm. Ketika di klik “Yes” akan otomatis ke

halaman login dan ketika di klik “No” akan kembali ke halaman

sebelumnya.
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Jadwal Penelitian
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PEMERINTAH KOTA PALANGKA RAYA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN

PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JL. Yos Sudarso No.02 Palangks Raya Kalimantan Tengah 73112
Telp/Fax. [0536) 421035, Posel: dpmptsppalangkaraya®@gmail . com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 503.2/ 1608 /DPMPTSE/SEP /X1 /2025

Membaca : Surat KETUA STMIK PALANGEA RAYA - Nomor
847 /STMIK-C.1/AK/XI/2025 tanggal 06 November 2025
perihal IZIN PENELITIAN DAN PENGUMPULAN DATA
UNTUK TUGAS AKHIE.

Mengingat ;L Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem
Nasional Penelitian, Pengembangan dan Penerapan [Imu
Pengetahuan dan Teknologi.

2. Peraturan  Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016
tentang  Pedoman  Penelitian  dan  Pengembangan  di
Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah
Daerah.

3. Peraturan Gubernur  Kalimantan Tengah Nomor 12
Tahun 2015 tentang Perubahan atas  Peraluran
Gubernur Nomor 59 Tahun 2008 tentang Tala Cara
Pemberian [zin Penelitian/Pendataan bagi setiap Instansi
Pemerintah maupun Non Pemerintah,

4. Peraturan Walikola Kola Palangka Raya Nomor 55 Tahun
2021 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi. Tugas
Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Penanaman Modal
Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Palangka Raya.

5. Peraturan Walikota Palangka Raya Nomor 3 Tahun
2024  tentang Pendelegasian  Kewenangan  Perizinan
Berusaha, Perizinan Nonberusaha Dan Non perizinan
Kepada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Salu Pintu Kotla Palangka Raya.

Memberikan Izin kepada

Nama : JEFRI JAKARIA , NIM : C2257201080 Mahasiswa
Jenjang: 51, Program Studi SISTEM INFORMASI | Jurusan
SISTEM INFOEMASI . STMIK PALANGEA RAYA | -

Judul Penelitian : SISTEM INFORMASI ARSIP DIGITAL DOKUMEN REKENING
KORAN DI BADAN PENGELOLA KEUANGAN DAN ASET
DAERAH KOTA PALANGEA RAYA

Lokasi : BPEAD KOTA PALANGEA RAYA

Telpon : 082256644134

Dalam rangksa mewujudkan zona integritas menuju Wilayah Bebas Horupsi (WBK). DPFMPTSFP Hota
Palangka Raya berkomitmen menegakan integritas, memberikan pelayanan berkualitas dan transparan.
Pengaduan laporan Gratifikasi hitps://dpmptsp. palangkarapa.go.idfwehistle-blowing-system

Dokumen ind lelabh ditandatangani secara elekironik menggunakan sertifikal elekironik vang diterbalkan oleh Balsi Sertiflikasi
Elektronik (BSrE], BSSN



Dengan Ketentuan

a. Sebelum melakukan penelitian agar melaporkan diri kepada Pejabat yang
berwenang di tempat/lokasi yang ditetapkan.

b. Hasil penelitian ini supaya diserahkan kepada Pemerintah Kota Palangka
Raya Cq. Bidang Penelitian dan Pengembangan BAPPEDA-LITBANG Kota
Palangka Raya dan DPM-PTSP berupa Soft Copy dalam bentuk PDF.

c. Surat Izin Penelitian ini agar tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu,
yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah tetapi hanya dipergunakan
untuk keperluan ilmiah;

d. Surat Izin Penelitian ini diberikan selama 1 BULAN, terhitung mulai tanggal
06 November 2025 s/d 06 Desember 2025 dan dapat dibatalkan
sewaktu-waktu apabila Peneliti tidak memenuhi Kriteria ketentuan-ketentuan
pada butir a.b dan c tersebut di atas:

e. Apabila peneclitian sudah berakhir agar melaporkan ke BAPPEDA-LITBANG
untuk mendapatkan surat keterangan selesai penelitian.

Demikian surat izin penelitian ini diberikan agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Palangka Raya

pada tanggal 07 November 2025

DilandMangi socans olektronik oleh:

P Kepala Dnas Penanaman Modal dan
d m Polayanan Torpadu Satu Pintu
-..p... S 4 Kota Palangn Raya

' Balal VALLERY BUDIANTO. ST. M PW.K
d SeciEaast Pembina (IV/a)
A Eloktronik NIP 198 108082010011011

Tembusan disameehan Kepada Yo

L Waiketa Pabargha Raya & Pataagha Raya tchoga bynoaa)

Kepols BAPFEDA-LITHANG Ko Padaghcs s & Palaapha Kaya:
KETUA STMIK PALANGKA RAYA - & KOTA PALANGKA RAY A
KEPALA SFKAD KOTA PALANGEA KAYA

PP

Dalam rangka mewujudkan zona integritas menuju Wilayah Bebas Korupsi (WBK). DPMPTSP Kota
Palangka Raya berkomitmen menegakan integritas, memberikan pelayanan berkualitas dan transparan.
Pengaduan laporan Gratifikasi https://dpmptsp.palangkaraya.go.id/whistle-blowing-system

Dolkumen ini telab ditandatangani secara elekironik menggunakan sertifikat elektronik vang diterbitkan oleh Balai Sertifikas:
Elektronik (BSrE), BSSN



Lampiran 4. Kartu Kegiatan Konsultasi







Lampiran 5. Surat Tugas Penguji Seminar Proposal Tugas Akhir

SEKOLAH TINGGI MANAJEMEN INFORMATIKA DAN KOMPUTER

(STMIK) PALANGKARAYA

JI. G. Obos Mo.114 Telp. 0536-3224593, 3225515 Fax. 0536-3225515 Palangka Raya
efrail : humasEslmikalk ac id - wabsite : www. stmikplk ac id

SURAT TUGAS
PENGLUJI SEMINAR PROPOSAL TUGAS AKHIR
Mo, 411/5TMIK-3.C. 1AKXIF2025

Ketua Program Studi Sistem Informasi Sekolah Tinggi Manajemen Informatika
dan Komputer (STMIK) Palangkaraya menugaskan kepada nama-nama berikut :

1. Mama : H. Muhammad Erfan, 5. Kom., M. E.
MIK T 188111272010107
Sebagai Ketua
2. Wama . Ferdiyani Haris, M.Kom.
MIK T 198102232005104
Sebagai Sekretaris
3. Mama . Morhayati, M.Pd.
MIK : 198805222011004

Sebagai Anggota

Tim Penguji Seminar Proposal Tugas Akhir :

Mama : JEFRI JAKARIA

MIM o C2257201080

Harif Tanggal : Sabtu, 28 Nopember 2025

Wakiu : 07.00 =d 08.30 WIB WIB

Judul Froposal : SISTEM INFORMASI ARSIF DIGITAL DOKUMEM

REKENING KORAM DI BADAN PEMGELOLA
KEUANGAM DAM  ASET DAERAH  KOTA
PALANGEARAYA BERBASIS WEB

Demikian surat ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya dan
dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab.
Palangka Raya, 21 November 2025

Ketua Program Studi
Sistem Informasi,

Tembusan :

1. Ketua STMIK Palangkaraya

2. Kepala Unit Penjaminan Mutu Internal (LPMI)
3. Daosen Yang Menguji

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan



Lampiran 6. Lembar Wawancara

LEMBAR WAWANCARA

NARASUMEER

Nama

: Norminasari, A Md Ak

Jabatan - Fungzional Arsiparis Terampil
HariTanggal : Senin, 10 November 2025

No

Pertanvaan

1

Bagaimana sistem pengelolaan arsip rekening koran di Kantor BPEAD
Kota Palangkaraya pada saat imi?

Jawaban :

Saat ini pengelolaan arsip rekening koran di BPEAD Kota Palangkarava
masth dilakukan secara manual menggunakan Excel dan terkadang
dicatat di bulu.

Apakah arsip rekening koran di Kantor BPEAD Kota Palangkarava
berbasis komputerisasi?

Jawaban :

Belum sepenuhnya, karena arsip rekening koran di BPEAD Kota
Palangkaraya masih dikelola menggunakan Fxcel dan sebagian masih
dicatat secara manual di buku.

Bagaimana alur arsip rekeming koran di Kantor BPEAD Kota
Palangkaraya pada saat ini?

Jawabat -
Bank Kalterng — Kasda — lalu ke Arsiparis

Apakah dokumen rekening koran ini bersifat rahasia dan tidak bisa di
sebar luaskan begitu saja?

Jawaban :
Sangat rahasia tidak bisa di sebarluaskan

LN

Bagaimana antar pegawai bisa tahu sampai mana dokumen rekening
koran yang sudsh di arsipkan?

Jawabat:
Berbagi melalui chat WA kadang sulit jika dibutuhkan cepat

Bagaimana dan seperti apa aplikasi arsip yang di butuhkan pegawai saat
ni?

Jawaban :
Bisa melakukan pengelolaan dengan mudah dan bisa lihat data sampai
mana pegawai lain sudah melakukan pengarsipan.

Palangkaraya, 10 November 2025
Narasumber
LAY
ke
N{)rrrlin/asari_ AMd Ak
NIP. 199905052024212019




Lampiran 7. Dokumentasi

Wawancara Bersama Ibu Norminasari sebagai Pegawai di Bagian Arsiparis

BKAD
KOTA PALANGKA RAYA

PELAYANAN
PERBENDAHARAAN

A A

Data Arsip Rekening Koran di Excel

DAFTAR ISI| BERKAS

dencipta Arsip : Dinas BPKAD Bidang Perb aan Kota P: Raya
Jnit Pengolah : Kota P Raya
NO NO ITEM KODE TINGKAT
KLASIFIKAS INDEKS URAIAN INFORMASI ARSIP TANGGAL PERKEM- JUMLAH KET.
BERKAS ARSIP 1 BANGAN

900.1 |KEUANGAN DAERAH

Rekening Koran

9 1 900.1.7.5 Rekening Koran 01 - 03 Oktober 2021 04/10/2021 Asli 8 Lembar Baik
Oktober 2021
2 900.1.7.5 Reksnlng Koran Rekening Koran 04 Oktober 2021 US/IU/ZUZI Asli 8 Lembar Baik
Oktober 2021
3 000.1.7.5 | ReKeningKoran o i Koran 05 Oktober 2021 06/10/2021 Asli 8 Lembar Baik
Oktober 2021
4 9p0.1.7.5 | RekeningKoran o\ - ing Koran 06 Oktober 2021 07/10/2021 Asli 6 Lembar Baik
Oktober 2021
5 900.1.7.5 | RekeningKoran o\ - ing Koran 07 Oktober 2021 08/10/2021 Asli 7 Lembar Baik
Oktober 2021
6 900175 | RekeningKoran | @ e Koran 08 - 10 Oktober 2021 11/10/2021 Asli 8 Lembar Baik
Oktober 2021
7 900.1.7.5 | RekeningKoran | o g Koran 11 Oktober 2021 12/10/2021 Asli 7 Lembar Baik
Oktober 2021
g 000.1.7.5 | RekeningKoran o i Koran 12 Oktober 2021 13/10/2021 Asli 6 Lembar Baik
Oktober 2021
9 000.1.7.5 | RekeningKoran o i Koran 13 Oktober 2021 14/10/2021 Asli 7 Lembar Baik
Oktober 2021
Rekening K
10 900.1.7.5 CXENINg ROTaN | pekening Koran 14 Oktober 2021 15/10/2021 Asli 4 Lembar Baik

Altala- 20

NOVEMBER  [QELMUClLY| SEPTEMBER = AGUSTUS NI | Jull | MEI



Lampiran 8. Lembar Observasi

LEMBAR OBSERVASI

Nama 1 JEFRTJAKARIA
NIM : C2257201080
Program Studi : Sistem Informasi

Perguruan Tinggi : STMIK Palangkaraya

Judul TA : SISTEM INFOMASI ARSIP DIGITAL DOKUMEN REKENING
KORAN DI BADAN PENGELOLA KEUANGAN DAN ASET
DAERAH KOTA PALANGKARAYA BERBASIS WEB

No | Hari/Tanggal | Kegiatan

1 | 07 November Mengajukan surat izin penelitian kepada BPKAD Kota
2025 Palangkaraya Provinsi Kalimantan Tengah

2 | 10 November Menerima surat balasan persetujuan penelitian dari
2025 BPKAD Kota Palangkaraya

3 | 10 November Wawancara dan dokumentasi pada BPKAD Kota
2025 Palangkaraya

Palangkaraya, 10 November 2025
(

Normirfasari, A.Md.Ak
NIP. 199905052024212019



Lampiran 9. Kartu Tanda Hadir Seminar Proposal Tugas Akhir

-

S ————

SEKOLAH TINGGI MANAJEMEN INFORMATIKA DAN KOMPUTER
(STMIK) PALANGKARAYA

JI, G. Obos No.114 Telp, 0536-3225515 Fax, 0536-3236933 Palangkaraya
Emall ; humas@atmikpk.ac.id — wabsite | www.atmikplk.ac.d

KARTU KEGIATAN SEMINAR
PROPOSAL TUGAS AKHIR
Nama Mahaslswa ]-EF?' \'JA‘: Ap\A ................
NIM  COPSTI0OR0 L
Program Stud| : Slstem Informasi
No.| et Judul "%'l:;'.‘ﬁ" e Denan LNl

| [Paby, \2cvuach Sistent (IRITAS pPeapa) ANpe2A ‘s_\Mm%lkM&n
2028 yeuSakan fanias d Yantor (GRENUA . Mylmma Eran

Skt Admineteaby DATIKA  [s¥em M.k,

fomngqdl — saty alaf Dedtn, Andnawan
(AMSAT) Fasmaan . ‘%z.tiom.
> (R Y mat | Anabos dan Peranca ERA o Faestna |
ams Cuken pen ura\anm }J)\CTA\J\A r“"_‘io_'“,.__~ -~
Seminar Proposal TA dan Bayy Prajama

Tugas Adne prody § Watoho,f‘hm.,M.E.
STMIE Palangraraf x\cve‘r‘w?m Hats

2 Ravu, 1a  |Anakss dan Veranangan] APMAD |6 Muhammad

maret 205 S\stemn \0Formas) AW Erfan, S.Kpm,
Penca}\a&an Belana ;4-9-9 . /0!
Mala) Pentiangan ay Prata ] L
{aian Umwm 4 Dy Nosromo, S kel —
£SOM Qrovingt o
\caliantan_Tensah Nokagh, MY

A (5023 ¢ [ Anaaif dan DanangiPEVANGLA PosMakl, M ko tL\r)_

5 [law, 2, [Peancaan sSFem [ Piopaa Fan TR C&"

maret 2005 | Sishem \NEOrMASLpadal ARYATAMA Sust Hendarhie,
SRR A e ATRTANA i

kahaganl 34 Palanges % Vet
Raya M 4.

(et 2026 | Absenst dan Lagwan | (ram
Earyauan Billiad mND/‘l‘IANi Werman S. paghay

Galan Myngkur SSi M. i
Palangka@ya Berbans gxsxk Fomait\e,
\Web IS0

Palangka Raya, V2 Neveg( 2025

..............................

Keterangan & Mahaslswa Y0s,

- Harap karw Jangan sampai hilang,
digunakan sebagai syarat seminar
- Minimal 5 (lima) kali mengikuti seminar




